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BAB II 

ADOPSI 

 

A. Pengertian Adopsi 

Istilah adopsi sudah berkembang di Indonesia, yang berasal dari bahasa 

Inggris ‚adoption‛ mengangkat seorang anak
1
, yang mempunyai makna 

‚mengangkat anak dari orang lain untuk dijadikan sebagai anak sendiri dan 

mempunyai hak yang sama dengan anak kandung‛
2
. Dan secara etimologi adopsi 

berasal dari bahasa Belanda yaitu ‚adoptie‛, atau ‚adopt‛ (adoption). Pada saat 

Islam disampaikan oleh Nabi Muhammad saw bahwasanya adopsi telah menjadi 

tradisi di kalangan mayoritas masyarakat Arab yang dikenal dengan istilah 

tabanni ‚ٌٔالتب‛ yang artinya ‚mengambil anak angkat‛
3
 

Sedangkan secara etimologis kata tabanni ‚اتخز ابٌا‛ adalah ‚mengambil 

anak‛
4
. Dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah ‚adopsi‛ ini disebut 

juga dengan pengangkatan anak yakni pengambilan (pengangkatan) anak orang 

lain secara sah menjadi anak sendiri.
5
 Istilah ‚Tabanni‛ yang mempunyai arti 

seseorang mengangkat anak orang lain sebagai anaknya, dan diperlakukan semua 

                                                           
1
Jonathan Crowther.(Ed.). Oxford Advanced Leaner’s Dictionary, (Oxford University: 1996), 

hlm. 16.  
2
Simorangkir, JCT. Kamus Hukum, (Jakarta: Aksara Baru, 1987), hlm. 4.  

3
Ibrahim Anis, dan Abd. Halim Muntashir (et al.). Al-Mu’jam Al-Wasith. (Mesir: Majma’ al-

Lughah al-Arabiyah, 1392 H/1972 M), Cet. II, Jilid I. hlm. 72.  
4Ibid.  
5
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 7.  
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ketentuan hukum yang berlaku terhadap anak kandung pada orang tua angkat, 
6
 

pengertian tersebut memiliki arti yang identik dengan istilah adopsi.  

Adapun secara terminologis tabanni menurut pendapat Wahbah al-Zuhaili 

yaitu ‚pengambilan anak yang dilakukan oleh seseorang terhadap anak yang jelas 

nasabnya, kemudian anak tersebut dinasabkan pada dirinya‛
7
. Dalam kata lain 

baik yang melakukan hal menasabkan anak tersebut pada dirinya itu laki-laki 

maupun perempuan padahal anak tersebut telah mempunyai nasab yang jelas 

pada orang tuanya. Adopsi sebagaimana pengertian ini jelas bertentangan dengan 

hukum Islam, maka hal tersebut harus dibatalkan.  

Adopsi atau tabanni adalah suatu pengangkatan anak orang lain sebagai 

anaknya sendiri.
8
 Anak yang diadopsi disebut ‚anak angkat‛, peristiwa 

hukumnya disebut ‚pengangkatan anak‛ dan istilah terakhir inilah yang 

kemudian dalam pembahasan selanjutnya akan digunakan untuk mewakili istilah 

adopsi. Adopsi dapat dijumpai dalam lapangan hukum keperdataan, khususnya 

dalam lapangan hukum keluarga.  

Anak angkat dalam bahasa Arab berasal dari kata
9
.  

 القيظ الوْلْد الوٌبْر فليلقظ 

                                                           
6
Muhammad Ali Al-Sayis, Tafsir Ayat al-Ahkam, (Mesir: Mathba’ah Muhammad Ali Shabih wa 

Auladih, 1372 H/1953 M. Jilid IV, hlm. 7.  
7
Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqih al-Islami wa al-Adillatuhu, Juz 9, (Beirut: Dar al-Mughniyah, al-

Ahwal al-Syahsiyah ‘ala al-Madzahib al-Khamsah, (Beirut: Dar al-Ilmi Li al-Malayain, 1964), 

hlm. 86.  
8Ibid.  
9
Ahmad Warson Munawwir, al Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta: PP al 

Munawwir, 1981), hlm. 1371.  
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yang berarti anak angkat. Adapun Fuad Mohd. Fakhrudin menjelaskan bahwa 

yang dimaksud anak angkat yaitu anak yang didapatkan dimanapun jua dan 

dipelihara untuk menjauhkan dari kesengsaraan dan kehancuran pribadinya. 
10

     

Adopsi di Indonesia pada umumnya dilakukan dengan upacara 

keagamaan, diumumkan dan disaksikan pejabat dan tokoh agama, agar jelas 

statusnya. Setelah selesai dari upacara, si anak menjadi anggota penuh dari 

kerabat yang mengangkatnya dan terputus pula hak warisnya dari keluarga yang 

lama.
11

  

Pengertian dari adopsi menurut istilah dapat dikemukakan oleh para ahli, 

antara lain:  

1. Muderis Zaini, S.H., mengemukakan pendapat Hilman Hadi Kusuma, 

S.H. dengan menyatakan: ‚Anak angkat adalah anak orang lain yang 

dianggap anak sendiri oleh orang tua angkat dengan resmi menurut 

hukum adat setempat dikarenakan tujuan untuk kelangsungan keturunan 

dan pemeliharaan atas harta kekayaan rumah tangga‛.
12

  

2. Surojo Wingjodipura, S.H. mengatakan pendapatnya yaitu: Adopsi 

(mengangkat anak) yaitu suatu perbuatan pengambilan anak orang lain 

kedalam keluarga sendiri sedemikian rupa sehingga antara orang yang 

memungut anak dan anak yang dipunggut itu timbul suatu hukum 

                                                           
10

Fuad Mohd. Fakhrudin, Masalah Anak Dalam Hukum Islam, Anak Kandung, Anak Tiri, Anak 

Angkat, dan Anak Zina, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1976), hlm. 182.    
11

B. Teer Haar Ban, Beginselen en stelsel van het Adat Rech, Terjemah K. Ng Salbakti 
Poespanoto, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1976), hlm. 182.  
12

Muderis Zaini, S.H., Adopsi, (Jakarta: Pen. Bina Aksara, 1985), hlm. 5.  
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kekeluargaan yang sama, seperti yang ada diantara orang tua dengan anak 

kandungnya.
13

 

Dua pakar diatas yang pendapatnya telah dikemukakan oleh Muderis 

Zaini, S.H., mengatakan bahwasanya hukum adat membolehkan adopsi, yang 

status anak tersebut disamakan dengan anak kandung sendiri. Begitu juga status 

orang tua angkat, sama halnya dengan status orang tua kandung pada anak 

angkat tersebut. Antara orang tua angkat dan anak angkat itu mempunyai hak 

serta kewajiban yang persis antara anak kandung dan orang tua kandungnya. 

3. Prof. DR. Asy-Syekh Mahmud Syaltut, mengemukakan dua definisi 

yaitu:  

ُِيَ أَ  َِ فيَعَُاهِلَُُ هُعَاهَلتََ ىْ يضَُنَّ الّتَّبٌَِّٔ  ٍِ إلََٔ ًفَْسِ ُ ابْيُ غَيْرِ جُلُ الطِّفْلَ الَّزِٓ يعَْرِفُ أًَََّ الرَّ

 ّْ َِ, دُ َِ كُلَّ الْعٌِاَيتَِ بشَِأًِْ َّ هِيْ جِِتَِ التَّرْبيَِّتِ  َّ  ,َِ ًْفاَقِ عَليَْ إلِإ َّ ىَ أىَْ اْأبٌَْاَءِ هِيْ جِِتَِ الْعَطْفِ 

َِ ًسََبَُُ, فلََ يلَْحَكَ  لاَ يثَْبتُُ  بِ َّ ىَ ابٌِْاً شَرْعِياًّ,  ْْ ةِ. لََُ شَئٌ هِيْ أحَْكَامِ البٌُُ  يكَُ َّْ  

Artinya: Adopsi adalah seseorang yang mengangkat anak yang diketahui 

bahwa anak itu termasuk anak orang lain. Kemudian ia memperlakukan 

anak tersebut sama dengan anak kandungnya, baik dari segi kasih sayang 

maupun nafkahnya (biaya hidupnya) tanpa memandang perbedaan. 

Meskipun begitu agama tidak menganggap sebagai anak kandungnya, 

karena itu tidak dapat disamakan statusnya dengan anak kandung.14  

Definisi tersebut menggambarkan bahwasanya anak angkat itu sekedar 

mendapatkan pemeliharaan nafkah, kasih sayang, dan pendidikan tidak dapat 

disamakan dengan status anak kandung. Baik dari segi perwarisan maupun dari  

                                                           
13Ibid.  
14

Mahmud Syaltut, al-Fatawa, (Kairo: Dar al-Syuruq, 1991), hlm. 321.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

segi perwalian. Hal ini dapat disamakan dengan anak asuh menurut istilah 

sekarang. Selanjutnya pendapat kedua yang mengatakan:  

لذٌَ لََُ,  َّ ليَْسَ  َّ  ٍِ لذَُ غَيْرِ َّ  ُ َِ طِفْلً, يعَْرِفُ أًَََّ ٌْسُبَ الشَّخْصُ إلََٔ ًفَْسِ ُِيَ أىَْ يَ الَتَّبٌَِّٔ 

حِيْحِ.  بْيِ الصَّ َِ ًسِْبتََ الْإِ ٌْسَبَُُ إلَِٔ ًفَْسِ  يَ

Artinya: Adopsi yaitu seseorang yang tidak memiliki anak, kemudian 

menjadikan seorang anak sebagai anak angkatnya, padahal ia mengetahui 

bahwa anak itu bukanlah anak kandungnya, tetapi ia menjadikannya 

sebagai anak yang sah.15 

Pengertian tersebut menggambarkan bahwasanya adopsi itu sama dengan 

adopsi di zaman jahiliyah, dimana anak angkat itu statusnya sama dengan anak 

kandung, ia dapat mewarisi harta benda orang tua angkatnya dan dapat meminta 

perwalian kepada orang tua angkatnya bila ia akan menikah. Adopsi kedua ini 

jelas-jelas dilarang oleh Islam dan bertentangan pula dengan Hukum Islam 

berdasarkan firman Allah surat al-Ahza>b ayat 4, dan ayat 5.  

 

B. Motif dan Tujuan Dari Adopsi  

Manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupan berkeluarga yang 

merupakan kelompok masyarakat terkecil, merasa belum lengkap dan bahagia 

apabila tidak terdiri dari Ayah, Ibu dan anak sehingga dapat dikatakan bahwa 

dengan adanya anak merupakan penerus dari cita-cita perjuangan dari 

keluarganya.  

                                                           
15Ibid.  
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Akan tetapi tidak selalu dari tiga unsur tersebut dapat dipenuhi, sehingga 

kadang-kadang terdapat suatu keluarga yang tidak mempunyai anak atau Ibu 

bahkan lebih dari itu. Dengan demikian dapat dilihat eksistensi dari keluarga 

sebagai kelompok masyarakat menyebabkan tidak kurangnya dari mereka untuk 

menginginkan anak, sehingga terjadilah perpindahan anak dari suatu kelompok 

keluarga yang satu pindah ke dalam kelompok keluarga yang lain.  

Diantara sebab dan dorongan dari adopsi yaitu:  

1. Karena pasangan suami istri tidak mempunyai anak.  

2. Adanya rasa belas kasihan terhadap anak yang tidak mempunyai orang 

tua (yatim piatu) atau disebabkan oleh keadaan orang tua yang tidak 

mampu untuk memberikan nafkah anak sehingga anak tersebut terlantar.  

3. Untuk suatu jaminan di hari tua. 

4. Untuk mempererat hubungan kekeluargaan.  

5. Telah mempunyai anak kandung sendiri dari pasangan tersebut, tetapi 

semua laki-laki atau sebaliknya semua perempuan.  

6. Karena unsur kepercayaan tertentu (mempunyai weton yang sama dengan 

orang tuanya).
16

 

7. Adanya kepercayaan bahwa dengan adanya anak dirumah maka akan 

dapat mempunyai anak sendiri (pancingan).
17

     

Dengan motivasi adopsi yang dilakukan orang di Indonesia, sehingg jelas 

adanya lembaga adopsi merupakan pemenuhan kebutuhan masyarakat.  

                                                           
16

Irma Setyowati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, hlm. 36.  
17

Djaja S. Meliala, Pengangkatan Anak (Adopsi) Di Indonesia, hlm. 4.  
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Dalam perkawinan mempunyai tujuan yang utama yaitu untuk hidup 

bersama dalam suasana penuh kasih sayang, rukun serta sejahtera sampai akhir 

hayat. Namun dalam suatu perkawinan tidak terlepas begitu saja dari 

kemungkinan lahirnya seorang anak sebagai hasil dari perkawinan tersebut. Oleh 

karena hidup bersama dalam suatu perkawinan rasanya belum dapat dikatakan 

lengkap apabila suami istri belum dikaruniai seorang anak.  

Keturunan sangatlah perlu guna mempertahankan lingkungan keluarga, 

misalnya dalam lingkungan tersebut tidak mendapatkan keturunan (anak) sama 

sekali, maka kelak dikemudian hari habislah riwayat keluarga itu. Maka dari itu 

adopsi merupakan suatu kebiasaan yang tampak diseluruh Indonesia.   

Adapun tujuan dan alasan dari adopsi bermacam-macam, tetapi yang 

terpenting adalah:  

1. Rasa belas kasihan terhadap anak terlantar atau anak yang orang tuanya 

tidak mampu memeliharanya.  

2. Tidak mempunyai anak, dan ingin mempunyai anak untuk menjaga dan 

memeliharanya kelak kemudian dihari tua.  

3. Untuk mendapatkan teman bagi anaknya yang sudah ada.  

4. Untuk menambah atau mendapatkan tenaga kerja.  

5. Untuk mempertahankan ikatan perkawinan atau kebahagiaan keluarga. 
18

   

Dalam kompilasi Hukum Islam dijelaskan:  

                                                           
18Ibid, hlm. 4.  
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Anak angkat yaitu anak yang dalam pemeliharaan hidupnya sehari-hari, 

biaya pendidikan dan sebagianya beralih tanggung jawab dari orang tua 

kandung kepada orang tua angkatnya berdasarkan putusan pengadilan.19
 

Pada mulanya adopsi dilakukan semata-mata untuk melanjutkan dan 

mempertahankan garis keturunan atau marga dalam suatu keluarga yang tidak 

mempunyai anak kandung. Tetapi dalam perkembangannya, dengan sejalannya 

perkembangan masyarakat, tujuan adopsi telah berubah untuk kesejahteraan 

anak. Hal ini tercantum pula dalam pasal 12 ayat 1 Undang-undang Republik 

Indonesia No.4/1979, tentang kesejahteraan anak yang berbunyi:  

‚Pengangkatan anak menurut adat dan kebiasaan dilaksanakan dengan 

mengutamakan kepentingan kesejahteraan anak.‛   

Dalam situasi ini, anak yang hendak diangkat atau diambil dari 

lingkungan keluarga yang dekat jika tidak ada, baru dari lingkungan keluarga 

yang jauh dan kalaupun tidak ada barulah mengangkat anak orang lain.   

Tujuan pengangkatan anak antara lain untuk meneruskan keturunan 

manakala dalam suatu perkawinan tidak memperoleh keturunan. Hal ini 

termasuk motivasi yang dapat dibenarkan, dan merupakan salah satu jalan keluar 

yang positif dan manusiawi terhadap naluri kehadiran seorang anak dalam 

keluarga.  

Selain itu juga dapat menambah jumlah keluarga, dengan maksud agar 

anak angkat mendapat pendidikan yang baik, layak atau untuk mempererat 

hubungan keluarga. Dalam arti yang lain merupakan suatu kewajiban bagi yang 

                                                           
19

Saekan, Erniati Effendi, Kompilasi Hukum Islam, hlm. 125.  
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mampu terhadap anak yang tidak mempunyai orang tua, sebagai misi dalam 

Islam, dimana syariat Islam memberikan hak kepada orang-orang kaya untuk 

mewariskan sebagian harta peninggalan kepada anak-anak angkatnya untuk 

menutupi kebutuhan hidupnya di masa depan.  

Syariat Islam menuntut masyarakat bertugas memelihara mereka sebagai 

amal dari persaudaraan. Umat Islam dapat mengambil dan memelihara anak-anak 

terlantar, lalu mendidiknya, dan menanggung nafkah mereka sehingga anak itu 

dewasa dan tidak membutuhkan pemeliharaan lagi, tanpa menerapkan hak-hak 

dan hukum-hukum anak kandung kepadanya. Pemeliharaan yang telah diterapkan 

Islam itu sudah cukup untuk menjamin kesejahteraan mereka. 
20

  

Secara garis besar tujuan adopsi dapat digolongkan menjadi dua. Pertama, 

untuk mendapatkan atau melanjutkan keturunan keluarga orang tua angkat, hal 

ini lebih mengarah pada penekanan kepentingan orang tua angkat dan tujuan 

demikian itu termasuk adopsi di zaman dahulu. Yang kedua, untuk 

mensejahterakan atau kepentingan yang terbaik bagi anak dan penekanannya 

pada kepentingan terbaik bagi anak.  

 

C. DASAR HUKUM ADOPSI  

Dasar hukum adopsi dalam peraturan pemerintah Indonesia bahwasanya, 

adopsi adalah suatu perbuatan hukum yang mengalihkan seorang anak dari 

                                                           
20

Zakaria Ahmad al-Barri, Ahkam al-Aulad Fi al-Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hlm. 37.  
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lingkungan kekuasaan orang tua, wali yang sah, dan membesarkan anak tersebut 

ke dalam lingkungan keluarga orang tua angkatnya berdasarkan keputusan atau 

penetapan pengadilan.  

Dasar hukum adopsi di Indonesia adalah sebagai berikut:  

1. Surat Edaran Mahkamah  Agung Nomor 2 Tahun 1979 Tentang 

Pengangkatan Anak.  

2. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak. 

Dasar hukum ini digunakan, karena dalam Undang-undang ini dari Pasal 1 

sampai 16 menyebutkan hak-hak anak, tanggung jawab orang tua 

terhadap kesejahteraan anak dan usaha-usaha yang harus dilakukan untuk 

kesejahteraan anak. Hal-hal tersebut juga berlaku bagi anak adopsi, 

karena baik anak kandung maupun anak adopsi harus mendapatkan hak-

hak dan perlakuan yang sama.    

3. Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 6 Tahun 1983 Tentang 

Penyempurnaan Surat Edaran Nomor 2 Tahun 1979.  

4. Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 1989 Tentang Adopsi. 

Dalam surat Edaran ini menyebutkan syarat-syarat adopsi, permohonan 

pengesahan adopsi, pemeriksaan di pengadilan dan lain-lain.  

5. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 

Dalam Undang-undang ini benar-benar diatur bagaimana dalam 

mengusahakan perlindungan terhadap anak, dan didalam ini juga diatur 
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tentang hak dan kewajiban yang sama antara anak kandung dan anak 

angkat.   

6. Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2005 Tèntang Adopsi.  

7. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2006 Tentang Kewarganegaraan 

Republik Indonesia.  

8. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama dan 

telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3  Tahun 2006.  

9. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 Tentang Pelaksanaan 

Adopsi.  

10. Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 110/HUK/2009 Tentang 

Persyaratan Adopsi.   

Sedangkan dasar adopsi dalam Islam, diantaranya  menyebutkan bahwa 

mengangkat anak sebagian dari tolong-menolong dalam hal kebajikan, 

sebagaimana dalam firman-Nya:  

ًُْا عَلَٔ الْبرِِّ  َّ تعََا اىِ َّ َّ الْعُذْ َّ ثْنِ  ًُْا عَلَٔ الْإِ َّ لَا تعََا َّ  ٓ َْ التَّقْ َّ  … 

…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

ketaqwaan. Dan janganlah kamu tolong-menolong dalam berbuat maksiat 

dan permusuhan.
21

  

Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan  ِِّالْبر kebajikan, yakni 

segala bentuk dan macam hal yang membawa kepada kemaslahatan duniawi dan 

atau ukhrawi dan demikian juga tolong-menolonglah dalam ٓ َْ  ,ketakwaan التقّْ

                                                           
21

Alquran dan Terjemahannya 5:2.  
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yakni segala upaya yang dapat menghindarkan bencana duniawi dan atau 

ukhrawi, walaupun dengan orang-orang yang tidak seiman dengan kamu, dan 

janganlah kamu tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
22

 Firman 

Allah tersebut, merupakan prinsip dasar untuk menjalin kerjasama dengan siapa 

pun, selama tujuannya adalah kebaikan dan ketakwaan. 

Kata  ِاى َّ  Al-‘Udwa>n yaitu melampaui batas-batas syari’at dan adat الْعُذْ

(‘uruf) dalam soal mu’amalat, dan tidak berlaku adil padanya. Dalam sebuah 

hadis dikatakan:  

َِ الٌَّاسُ.  ُْتَ أىَْ يطَّّلعَِ عَليَْ كَرِ َّ الْإثْنُ هَاحَاكَ فِٔ الٌَّفْسِ  َّ  الْبرُِّ حُسْيُ الْخُلكُِ, 

Kebaikan adalah akhlak yang baik, dan dosa ialah apa saja yang terdetik 

dalam hati, sedang kamu tidak ingin orang lain mengetahuinya. (HR. 

Muslim dan Asha>bus-Sunan).23
 

Perintah saling tolong-menolong dalam mengerjakan kebaikan dan takwa, 

termasuk pokok-pokok sosial dalam Alquran. Karena ia mewajibkan kepada 

manusia agar saling memberi bantuan satu sama lain dalam mengerjakan apa saja 

yang berguna bagi umat manusia, baik pribadi maupun kelompok, baik dalam 

perkara agama maupun dunia, juga dalam melakukan setiap perbuatan takwa, 

yang dengan semua itu mereka mencegah terjadinya kerusakan dan bahaya yang 

mengancam keselamatan mereka.
24

 

                                                           
22

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Vol. 3, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 10.  
23

Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Mara>ghi, Terj. Mustafa Al-Babi Al-Halabi, Vol. VI 

(Semarang: PT Karya Toha Putra, 1986), hlm. 85.  
24Ibid., 86.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

Mengangkat anak pula sama dengan memberi harapan hidup bagi masa 

depan anak. Sebagaimana dalam firman-Nya:  

هَيْ أحَْياَُاَ فكََاًََّوَا أحَْياَ الٌَّاسَ جَوِيْعًا  َّ … 

…Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka 

ia seolah-olah memelihara kehidupan manusia seluruhnya.
25

 

Thaba}thaba}’i menguraikan persamaan antara lain dengan menyatakan 

bahwa setiap manusia menyandang dalam dirinya nilai kemanusiaan, yang 

merupakan nilai yang disandang oleh seluruh manusia. Seorang manusia bersama 

manusia lain adalah perantara lahirnya manusia-manusia lain, bahkan seluruh 

manusia. Diharapkan mereka hidup untuk waktu yang ditetapkan Allah, antara 

lain untuk melanjutkan kehidupan jenis manusia seluruhnya. Membunuh 

seseorang tanpa alasan yang sah bagaikan membunuh semua manusia yang 

keberadaannya ditetapkan Allah demi kelangsungan hidup jenis manusia. Karena 

itu pula, Habil tidak akan membunuh Qabil karena ia takut kepada Allah.
26

 

Ayat ini sekaligus menunjukkan bahwa dalam pandangan Alquran semua 

manusia, apapun ras, keturunan dan agamanya adalah sama dari segi 

kemanusiaan. Ini sekaligus membatalkan pandangan yang mengklaim 

keistimewaan satu ras atas ras yang lain, baik dengan memperatasnamakan 

agama sebagai anak-anak dan kasih Allah, seperti orang-orang Yahudi maupun 

                                                           
25

Alquran dan Terjemahannya 5:32.  
26

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Vol. 3, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 82.  
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atas nama ilmu dan kenyataan seperti pandangan kelompok rasialis Nazi dan 

semacamnya.
27

    

Ada semacam pula adopsi tetapi pada hakikatnya bukan adopsi yang 

diharamkan dalam Islam, yakni menemukan anak yatim atau mendapatkannya di 

jalan, kemudian memberinya sesuatu yangmana ia membutuhkannya. 

Sebagaimana anjuran dalam Islam untuk memberi makan kepada anak-anak 

terlantar dan anak yatim, dalam firman-Nya:  

أسَِيْرًا  َّ يتَيِْوًا  َّ َِ هِسْكِيٌْاً  ىَ الطَّعَامَ عَلَٔ حُبِّ ْْ يطُْعِوُ َّ  

Dan mereka memberi makan-makanan yang disukainya kepada orang 

miskin, anak yatim, dan orang-orang yang ditawan.
28

  

Dan di samping amalan-amalan yang bersifat sunnah, mereka juga dari 

saat ke saat memberikan makanan sesuai kemampuan mereka atau atas 

kesukaannya terhadap makanan itu, yakni kendati ia menginginkan makanan itu 

namun mereka memberikannya kepada orang miskin yakni yang butuh, dan anak 

yatim yakni yang meninggal ayahnya padahal ia masih belum dewasa dan orang 

yang ditawan, baik tertawan dalam peperangan maupun karena terbelenggu oleh 

perbudakan.
29

   

Kata َٔعَل‘ala> atau yang dirangkai dengan َّحب h>ubbihi kesukaannya 

mengisyaratkan betapa makanan itu menguasai jiwa mereka karena justru mereka 

menginginkannya untuk diri mereka sedang makanan itu sendiri sangat sedikit. 

                                                           
27Ibid.  
28

Alquran dan Terjemahannya 76:8.  
29

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Vol. 14, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 659.  
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Ini mengisyaratkan kemurahan hati mereka serta kesediaan mereka 

mendahulukan orang lain atas diri mereka sendiri. Bisa juga kata ‘ala> h>ubbihi 

dipahami atas kecintaan kepada Allah yakni atas keihlasan yang penuh demi 

karena Allah.
30

  

Ayat ini pula bermaksud menggambarkan kepekaan hati al-Abra>r 

terhadap lingkungan masyarakatnya. Kepekaan itu bisa diwujudkan dalam 

pemberiaan pangan, atau kebutuhan lingkungan. Bisa juga dalam bentuk 

pelayanan kesehatan, pendidikan, atau apa saja yang membantu meringankan 

beban mereka yang butuh.
31

  

Tentang fakir miskin dan anak yatim sudah banyak dibicarakan dalam 

surat-surat yang lalu, Cuma dalam hal yang terakhir ini yaitu orang tawanan 

yang patut diketahui secara luas. Menurut Ikrimah dan Said bin Jubair yang 

dimaksud tawanan disini bukan semata-mata orang tawanan. Budak-budak, 

hamba-hamba sahaya pun diperlakukan secara baik. Sehingga memerdekakan 

budak dipandang suatu amalan yang utama. Sehingga pesan Rasulullah saw 

sehari sebelum beliau wafat yaitu:  

هَاهَلكََتْ أيَْوَاًكُُنْ  َّ لةَُ,   الَصَّ

‚Peliharalah sembahyang dan pelihara pula hamba sahaya kamu‛.
32

  

 

                                                           
30Ibid.  
31Ibid.  
32

Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXIX, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002), hlm. 273.  


